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ABSTRAK 

Latar Belakang: Anak-anak dan bayi sering terserang penyakit kulit. Menurut 
Studi Internasional Asma dan Alergi pada Anak (ISAAC), prevalensi dermatitis 
atopik pada balita berkisar antara 0,3% hingga 20,5% di 56 negara, sehingga 
hal ini dapat dipercaya. 
Metode: Penelitian ini menggunakan desain pre-eksperimental dengan 
pendekatan One Group Pre Test Post Test. Teknik statistik yang digunakan 
adalah uji Wilcoxon. Sampel penelitian berjumlah 23 responden yang dipilih 
dengan teknik Accidental Sampling. Alat yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah lembar observasi dan SOP perendaman kayu secang. 
Hasil : Analisis bivariat menunjukkan bahwa ada Rendaman kayu 
secang(Caesalpinia Sappan l) terhadap dermatitis pada balita.dengan nilai P 
value 0,000 α<0,05. 
Kesimpulan: ada pengaruh Rendaman kayu secang(Caesalpinia Sappan l) 
terhadap dermatitis pada balita. 

Kata Kunci: Rendaman, kayu secang, caesalpinia sappan l, dermatitis, bayi 

 
ABSTRACT 

Background: Children and infants are frequently afflicted by skin diseases. 
According to the International Study of Asthma and Allergies in Childhood 
(ISAAC), the prevalence of atopic dermatitis in toddlers ranges from 0.3% to 
20.5% across 56 nations, which lends credence to this. 
Method: This study used a pre-experimental design and the One Group Pre 
Test Post Test approach. The statistical technique employed is the Wilcoxon 
test. Twenty-three responders served as research samples, selected by the 
Accidental Sampling technique. The tools utilized in this study are an 
observation sheet and a SOP for soaking secang wood. 
Result : Bivariate analysis showed that there was a soak in secang wood 
(Caesalpinia Sappan l) against dermatitis in toddlers. With a P value of 0.000 
α<0.05. 
Conclusion: There is an effect of soaking secang wood (Caesalpinia Sappan l) 
on dermatitis in toddlers 
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Pendahuluan 
Anak-anak dan bayi dapat 

menderita berbagai macam penyakit di 
antaranya adalah kondisi kulit yang sering 
menyerang mereka. Kulit, organ terluar 
tubuh, membuat manusia terpisah dari 
lingkungannya. Selain sensitif, elastis, dan 
kompleks, kulit bervariasi menurut usia, 
jenis kelamin, ras, iklim, dan wilayah tubuh. 
jamur, virus, dan bakteri semuanya dapat 
menyebabkan masalah kulit (Nugraha et al., 
2020). 

Kelainan kulit yang banyak dialami 
balita salah satunya adalah dermatitis. 
Dermatitis atopik (DA) adalah peradangan 
kulit yang persisten, berulang, dan 
mengiritasi yang menyerang bagian tubuh 
tertentu dan muncul sebagai dermatitis. 
khususnya pada bagian lentur ekstremitas 
(pada fase masa kanak-kanak) dan wajah 
bayi (pada fase kekanak-kanakan) (Nurleni 
& Novita, 2023). 

Berdasarkan studi internasional 
asma dan alergi pada masa kanak-kanak 
(ISAAC), prevalensi dermatitis atopik 
bervariasi dari 0,3% hingga 20,5% di 56 
negara (Sureda et al., 2023). Kasus 
dermatitis atopik pada anak di Indonesia 
terdeteksi mencapai 23,67% dari 611 kasus 
baru penyakit kulit. Secara umum, 50% 
pasien menderita dermatitis atopik pada 
tahun pertama kehidupan, yaitu antara usia 
0 hingga 12 bulan, dan 30% menderita 
dermatitis atopik pada usia antara 1 hingga 
5 tahun. Namun, beberapa penelitian 
menunjukkan bahwa sekitar 45% kasus 
dermatitis atopik berkembang dalam usia 6 
bulan, 60% berkembang dalam tahun 
pertama kehidupan, dan 85% kasus 
berkembang sebelum usia 5 tahun (Nugraha 
et al., 2020). Studi pendahuluan awal yang 
dilakukan pada tanggal 20 Februari 
menunjukkan bahwa dari 11 bayi yang 
terdapat di Klinik Yazara, 4 diantaranya 
didiagnosis menderita dermatitis. 

Alergen (serbuk sari, bulu hewan 
peliharaan, atau makanan tertentu), iritan 
(seperti sabun, deterjen, dan bahan kimia 
lain yang bersentuhan dengan kulit), 
genetika, lingkungan, atau stres semuanya 

dapat menyebabkan dermatitis. Gejala 
dermatitis pada anak usia 2 hingga 12 tahun 
berupa lesi klinis pada area fleksor, 
terutama siku dan lutut. Dermatitis pada 
orang dewasa berusia 12 tahun ke atas 
secara klinis ditandai dengan likenifikasi 
pada wajah, leher, dan tubuh. Dermatitis 
dapat menyebabkan infeksi sekunder, 
pengobatan khusus lesi, dan hipo dan 
hiperpigmentasi pasca inflamasi (Martalova 
& Saraswati, 2020). 

Menurut Martalova & Saraswati 
(2020) Metode medis (tradisional) maupun 
non-medis (non-tradisional) dapat 
digunakan untuk menyembuhkan dan 
menghentikan penyebaran dermatitis. 
Lotion kalamin, krim hidrokortison, dan 
antihistamin adalah contoh perawatan 
medis (Abdi, 2020). Terlalu sering 
perawatan medis mengandung bahan 
kimia, penggunaan bahan kimia secara 
berlebihan dapat membahayakan tubuh, 
terutama pada anak-anak. (Azizah et al., 
2021). Praktik swadaya dan preventif atau 
kuratif tradisional, seperti memandikan 
anak secara teratur, mengenakan pakaian 
katun untuk menyerap keringat, dan 
menggunakan bahan-bahan tradisional, 
adalah contoh pengobatan alternatif (Sroka-
Tomaszewska & Trzeciak, 2021). 

Berenang di air yang dipanaskan 
dengan kayu secang, yang melarutkan 
bahan kimia tanin dan Brazilin, adalah 
teknik tradisional lainnya (Ermawati & 
Triani, 2024). Batang kayu secang 
mengandung tanin dan Brazilin. Brazilin 
mempunyai sifat bakteriostatik dan 
antibakteri, sedangkan tanin dapat 
mengencangkan dan berfungsi sebagai 
antimikroba (Cahyaningtyas et al., 2019). 
Brazilin juga telah dibuktikan memiliki sifat 
anti-inflamasi oleh peneliti lain. Bahan kimia 
flavonoid, minyak atsiri, dan asam galat 
yang terdapat pada kayu secang juga 
memiliki sifat antibakteri, antiinflamasi, dan 
antioksidan yang membantu mencegah 
pertumbuhan Staphylococcus aureus, yang 
berkontribusi terhadap perkembangan 
miliaria (Selpiyah & Suara, 2024). 
Berdasarkan penjelasan data tersebut, 
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peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
lebih lanjut mengenai “pengaruh 
perendaman kayu sippin (Caesalpinia 
Sappan L)” terhadap dermatitis pada bayi. 

 
Metode 

Penelitian ini menggunakan desain 
pre-eksperimental dengan One group post-
test pre-test. Populasi dalam penelitian ini 
adalah Semua balita di Klinik Yazara antara 
usia 0- 12 bulan yang menderita dermatitis 
dengan jumlah sampel 23 bayi 
menggunakan teknik accidental sampling. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah SOP rendaman kayu secang dan 
lembar observasi.Dua tahap analisis data 
dilakukan: tahap pertama univariat dan 

tahap kedua bivariat menggunakan uji 
statistik Wilcoxon.  
 
Hasil 

Data yang diperoleh pada tabel 1 
dapat diinterpretasikan bahwa hampir 
setengah dari responden berusia antara 12-
35 bulan yaitu 10 orang (43,5%). 
Berdasarkan tabel 2 dapat diinterpretasikan 
bahwa sebelum dilakukan rendaman kayu 
secang hampir setengah dari responden 
mengalami dermatitis sedang sebanyak 10 
orang (43,5%).Berdasarkan tabel 3 dapat 
diinterpretasikan bahwa setelah dilakukan 
rendaman kayu secang sebagian besar 
responden normal atau tidak mengalami 
dermatitis sedang sebanyak 13 orang 
(56,5%). 

 
Tabel 1. Karakteristik responden berdasarkan umur 

Umur  Frekuensi Prosentase 
12-35 bulan 10 43,5 
36-47 bulan 
48-60 bulan 

8 
5 

34,8 
21,7 

Jumlah 23 100  
 

Tabel 2. Karakteristik dermatitis responden sebelum dilakukan rendaman kayu secang di klinik Yazara 

Jenis kelamin Frekuensi Prosentase 
Berat 5 21,7 
Sedang 
Ringan 
Normal 

10 
8 
- 

43,5 
34,8 

- 
Jumlah 23 100  

 
Tabel 3. Karakteristik dermatitis Responden Setelah dilakukan rendaman kayu secang di klinik Yazara 

Jenis kelamin Frekuensi Prosentase 
Berat - - 
Sedang 
Ringan 
Normal 

3 
7 

13 

13 
30,4 
56,5 

Jumlah 23 100  
 

Tabel 5. Analisis Pengaruh Rendaman kayu secang(Caesalpinia Sappan l)  

terhadap dermatitis pada balita 

Sebelum 
Sesudah 

Jumlah 
Berat Sedang Ringan Normal 

f % f % f % f % f % 
Berat 0 0% 3 13% 2 8,7% 0 0 % 5 21,7% 

Sedang 0 0% 0 0% 5 21,7% 5 21,7% 10 43,5% 
Ringan 0 0% 0 0% 0 0% 8 34,8% 8 34,8% 
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Sebelum 
Sesudah 

Jumlah 
Berat Sedang Ringan Normal 

f % f % f % f % f % 
Normal 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 
Jumlah 0 0% 3 13% 7 30,4% 13 56,5% 23 100% 

P value= 0,000 α = 0,05 
 

Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan 
bahwa dari 23 responden hampir 
setengahnya mengalami dermatitis sedang 
berubah menjadi normal setelah dilakukan 
rendaman kayu secang yaitu sebanyak 13 
orang dengan prosentase 56,5%. 
Berdasarkan uji statistic wilcoxon, diketahui 
bahwa nilai P Value 0,000 dengan α 0,05. 
Karena nilai signifikansi < α maka H0 ditolak 
dan H1 diterima yang berarti bahwa ada 
pengaruh Rendaman kayu secang 
(Caesalpinia Sappan l) terhadap dermatitis 
pada balita. 

 
Pembahasan 

Berdasarkan hasil uji statistic 
menggunakan uji statistic wilxocon, 
diketahui bahwa besarnya nilai signifikansi 
0,000 dengan α 0,05. Karena nilai 
signifikansi < α maka H0 ditolak dan H1 
diterima yang berarti bahwa ada Pengaruh 
Rendaman kayu secang (Caesalpinia Sappan 
l) terhadap dermatitis pada balita. Gejala 
klinis dermatitis antara lain ruam kulit 
polimorfik, antara lain eritema, edema, 
papula, vesikel, bersisik, likenifikasi, dan 
masalah gatal. Dermatitis adalah 
peradangan kulit pada lapisan epidermis 
dan dermis yang disebabkan oleh sumber 
eksternal atau endogen (Sinatra et al., 
2022). Obat herbal dermatitis yang umum 
adalah secang yang memiliki sifat 
antibakteri. Karena komponen tanin dan 
brazilin yang direbus mudah larut dalam air 
matang, kayu secang biasanya digunakan 
dalam keadaan direbus (Hadi et al., 2023). 

Zat yang termasuk dalam golongan 
polifenol adalah senyawa tanin. Sebagai 
agen antibakteri, tanin bekerja dengan 
mengubah polipeptida pada dinding sel 
bakteri sehingga mengakibatkan 
perkembangan dinding sel kurang ideal. 
Akibatnya, tekanan osmotik dan fisik 

memaksa sel bakteri untuk lisis, sehingga 
membunuh kuman (Vij et al., 2023). Tanin 
juga dapat menonaktifkan adhesin sel 
mikroba pada permukaan sel, tanin juga 
memiliki fungsi antibakteri (Sazali et al., 
2024). Sedangkan mekanisme kerja 
senyawa brazilian sebagai agen antibakteri 
bertanggung jawab atas toksisitas fenol 
terhadap mikroorganisme dengan 
menghambat enzim pengoksidasi senyawa 
(Kalla et al., 2023). 

Menurut peneliti bahwa merendam 
balita dengan kayu Secang dapat 
mengurangi eksimnya dan mungkin 
membuat mereka tertidur. balita yang 
kesulitan menjaga kebersihan dirinya maka 
bakteri bisa menjadipenyebab utama 
dermatitis pada kelompok usia ini. kayu 
secang dapat membantu balita penderita 
dermatitis karena mengandung bahan kimia 
tanin antibakteri dan blurelin. 

 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian 
tentang bagaimana rendaman kayu secang 
mepengaruhi dermatitis pada balita. 
hampir setengah dari responden 
mengalami dermatitis sedang sebelum 
menerima perlakuan rendaman kayu 
secang. Sebagian besar normal atau tidak 
mengalami dermatitis setelah diberikan 
rendaman kayu secang. 
 
Saran 

Bagi Orang tua balita dapat 
dijadikan sebagai referensi yang digunakan 
untuk mengatasi dermatitis tanpa 
menggunakan obat kimia. Bagi Tenaga 
kesehatan hasil penelitian hendaknya dapat 
digunakan dalam memberikan informasi. 
Selain itu dapat diberikan saat acara 
penyuluhan tentang manfaat Rendaman 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1609827119
https://ejournal.stikku.ac.id/index.php/jmc/index


Journal of Midwifery Care 
VOL _ No _ (2024) 
E-ISSN:2774-4167 

Journal Homepage: https://ejournal.stikku.ac.id/index.php/jmc/index 

180 
 

kayu secang (Caesalpinia Sappan l) terhadap 
dermatitis pada balita. 
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